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ABSTRAK 
 
 

Silfanni Nofrisa: 2010-54879. Hubungan Intelegent Quotient (IQ) dan 
Manajemen Belajar Siswa Dengan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X 
IPA SMA Negeri 3 Padang. Pend. Biologi. FMIPA-UNP. 

 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, diantaranya faktor 

Intelegent Quotient (IQ) dan manajemen belajar siswa. Siswa yang memiliki hasil 
uji tes IQ tinggi belum tentu memiliki hasil belajar yang tinggi. Sehingga dalam 
kenyataannya ada siswa yang memiliki rata-rata IQ tinggi tetapi memiliki hasil 
belajar yang rendah. Ini bertentangan dengan teori yang telah dinyatakan oleh 
Kolesnik (1979) dalam Slameto (2003), bahwa semakin tinggi IQ seseorang, 
semakin tinggi nilai yang diterima atau yang didapatkannya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan Intelegent Quotient (IQ), manajemen 
belajar siswa dengan hasil belajar biologi siswa kelas X IPA SMA Negeri 3 
Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Analisis data menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment untuk melihat erat atau tidaknya 
hubungan tersebut. Analisis KD (koofisien determinan) untuk melihat seberapa 
besar sumbangan Intelegent Quotient (IQ) dan manajemen belajar terhadap hasil 
belajar dan analisis uji-t untuk melihat keberartian atau tidaknya hubungan 
tersebut. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa angket manajemen belajar siswa, dokumentasi hasil uji tes IQ dan hasil 
belajar biologi siswa kelas X IPA SMA Negeri 3 Padang. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa manajemen belajar biologi siswa 
kelas X IPA SMA Negeri 3 Padang sudah baik, dan Intelegent Quotient (IQ) 
dengan hasil belajar siswa memiliki hubungan yang lemah dengan nilai r=0,234, 
dan manajemen belajar dengan hasil belajar biologi siswa memiliki hubungan 
yang cukup erat dengan nilai r=0.446, sedangkan antara Intelegent Quotient (IQ) 
dan manajemen belajar siswa dengan hasil belajar biologi siswa memiliki 
hubungan yang lemah juga dengan nilai r=0,34. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Intelegent Quotient 
(IQ) dan manajemen belajar siswa dengan hasil belajar biologi siswa kelas X IPA 
SMA Negeri 3 Padang dengan thitung=2,07 dan ttabel =1,68.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, pemerintah 

Indonesia melaksanakan pembangunan di segala bidang dan salah satunya 

pembangunan di bidang  pendidikan. Pembangunan di bidang pendidikan juga 

menuntut negara untuk mampu mengikuti perkembangan zaman di era 

globalisasi yang terus berkembang, agar dapat meningkatkan kualitas dan daya 

saing bangsa. Hal ini merupakan kebijakan yang sangat tepat yang dilakukan 

oleh pemerintah, karena pendidikan merupakan unsur yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Apabila mutu pendidikan suatu bangsa itu baik 

maka manusianya akan memiliki kualitas yang baik, sehingga pembangunan di 

segala bidang akan mudah dicapai. 

Pembangunan di bidang pendidikan telah dijelaskan dalam Undang-

Undang Pendidikan Nasional Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang menyatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

 

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 

3 yang menjelaskan bahwa: 

 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

1 
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab". 

 

Tercapainya tujuan pendidikan nasional seperti yang telah dijelaskan 

diatas tergantung pada proses belajar yang dialami oleh siswa. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, sehingga dapat berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. Menurut Sudjana (2002: 39), ada dua faktor utama 

yang mempengaruhi hasil belajar yakni faktor dari dalam diri siswa 

(kemampuan yang dia miliki) dan faktor dari luar diri siswa (lingkungan). 

Faktor internal meliputi intelegensi, motivasi, kebiasaan, kecemasan, 

minat, dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, keadaan sosial ekonomi, 

dan sebagainya. (Ahmadi dan Supriyono, 2004: 138).  

Faktor intelegensi yang dapat diukur dengan menggunakan uji/tes 

Intelegent Quotient (IQ) mempunyai pengaruh yang cukup signifikan dalam 

hal pencapaian hasil belajar. Seseorang yang memiliki hasil uji/tes IQ yang 

relatif tinggi cenderung lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki hasil uji tes IQ yang relatif rendah. Namun demikian, 

faktor IQ bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan prestasi yang akan 

dicapai siswa. 

Faktor non intelektif juga ikut menentukan baik atau buruknya hasil 

belajar siswa, diantaranya adalah motivasi, minat, sikap kebiasaan dan 

manajemen belajar. Manajemen adalah sebuah proses perencanaan, 
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pengorganisasian, pengkoordinasian dan pengontrolan sumber daya untuk 

mencapai sasaran secara efektif dan efisien. (Griffin, 1998). Sedangkan 

manajemen belajar adalah sebuah proses perencanaan, pengkoordinasian dan 

pelaksanaannya dalam sebuah proses pemelajaran guna mencapai hasil belajar 

yang baik. Menurut Syamsu Yusuf (2009: 138) manajemen belajar merupakan 

perilaku (kegiatan) belajar yang relatif menetap, karena sudah berulang-ulang 

(rutin) dilakukan. 

Maka dapat dipahami bahwa untuk mencapai pembelajaran yang baik 

dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam pembelajaran. Hal ini juga berlaku 

untuk mata pelajaran biologi yang menjadi mata pelajaran wajib bagi siswa 

SMP dan SMA. Mata pelajaran biologi merupakan bagian dari Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari tentang makhluk hidup dan gejala 

kehidupan dalam lingkungan hidupnya. Biologi merupakan mata pelajaran 

yang telah dimasukkan ke dalam Ujian Akhir Nasional (UAN) bagi siswa 

SMA. Oleh karena itu mata pelajaran biologi juga harus mendapatkan 

perhatian lebih dalam pembelajaran. 

Hasil wawancara peneliti dengan 2 orang guru biologi di SMA Negeri 3 

Padang yaitu Ibu Dra. Desniwati M.Pd dan Ibu Dra. Azhira M.Pd tanggal 31 

Oktober 2013 diketahui bahwa KKM untuk mata pelajaran biologi adalah 80, 

namun nilai rata-rata Mid Semester kelas X IPA adalah 74,2 dan hanya 25% 

yang nilai rata-ratanya sudah mencapai KKM atau sebanyak 75% belum 

mencapai KKM. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan Wakil 

Manajemen Mutu SMA Negeri 3 Padang, Bapak Walmukminin, M.Pd. Beliau 
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menyatakan bahwa data hasil tes IQ siswa kelas X IPA SMA Negeri 3 Padang 

pada bulan Juli 2013 secara keseluruhan mempunyai IQ di atas rata-rata, 

dengan perincian sebagai berikut (Tabel 1). 

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Mid Semester Biologi dan Rata-Rata Intelegent 
Quotient (IQ) Kelas X IPA SMA Negeri 3 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014  
No Kelas Nilai Rata-Rata 

Mid 
Semester 

Rata-Rata Intelegent 
Quotient 

(IQ)
1 X IPA 1 79.8 118 
2 X IPA 2 82.3 117 
3 X IPA 3 67.6 116 
4 X IPA 4 69.0 119 
5 X IPA 5 70.0 117 
6 X IPA 6 75.9 116 
7 X IPA 7 68.6 119 
8 X IPA 8 80.0 116 

Rata-Rata Kelas 74.2 117.2 
Sumber : Guru Mata Pelajaran Biologi dan Wakil Manajemen Mutu SMA 

Negeri 3Padang 
 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, terlihat bahwa IQ siswa kelas X IPA SMA 

Negeri 3 Padang tergolong tinggi, hal ini bertolak belakang dengan hasil 

belajar biologi siswa. Kemungkinan hal ini disebabkan karena faktor-faktor 

lain seperti minat, motivasi, sikap, kebiasaan dan manajemen belajar siswa 

dalam mengikuti pembelajaran yang belum baik. Ibu Dra. Desniwati M.Pd dan 

Ibu Dra. Azhira M.Pd juga menyatakan bahwa beberapa siswa memiliki minat 

dan motivasi yang rendah dalam mengikuti pembelajaran biologi. Siswa sering 

minta izin keluar dalam jam pelajaran, tidak memperhatikan penjelasan guru 

saat proses pembelajaran, dengan demikian dapat dikatakan bahwa minat dan 

motivasi belajar tidak selalu sejalan dengan IQ seseorang.  

Sudjana (2002 : 39) menyatakan bahwa keberhasilan belajar tidak hanya 

ditentukan oleh Intelegent Quotient (IQ) atau faktor dari dalam saja, namun 
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juga oleh beberapa faktor luar salah satunya manajemen belajar siswa. 

Manajemen belajar merupakan pola belajar yang ada pada diri siswa yang 

bersifat teratur dan otomatis. Manajemen bukanlah bawaan sejak lahir, 

melainkan kebiasaan yang dapat dibentuk oleh siswa sendiri serta lingkungan 

pendukungnya. Madden (2002: 27) menyatakan, “Belajar dengan cara yang 

sesuai dengan otak anda, akan menyebabkan penyerapan informasi dan 

pemahaman yang lebih baik”. Untuk mencapai semua tujuan pelajaran,  maka 

semua faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa  harus 

diperhatikan sebaik mungkin. 

Oleh karena itu peneliti telah melaksanakan penelitian tentang bagaimana 

hubungan Intelegent Quotient (IQ) dan manajemen belajar siswa dengan hasil 

belajar biologi siswa kelas X IPA SMA Negeri 3 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jabarkan di atas, maka penulis 

mendapatkan beberapa permasalahan: 

1. Sebanyak 75% siswa kelas X IPA SMA Negeri 3 Padang belum mencapai 

KKM. 

2. Siswa kelas X IPA SMA Negeri 3 Padang mempunyai IQ diatas rata-rata 

namun memiliki hasil belajar yang dibawah KKM. 

3. Manajemen belajar  siswa SMA Negeri 3 Padang masih kurang baik. 

4. Motivasi dan minat belajar biologi siswa masih kurang. 

C. Batasan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka yang 

menjadi batasan  masalah dalam penelitian ini adalah hubungan antara 

Intelegent Quotient (IQ) dan manajemen belajar siswa dengan hasil belajar 

biologi siswa kelas X IPA SMA Negeri 3 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana manajemen belajar siswa kelas X IPA SMA Negeri 3 Padang? 

2. Apakah terdapat hubungan antara Intelegent Quotient (IQ) siswa dengan 

hasil belajar biologi siswa? 

3. Apakah terdapat hubungan antara manajemen belajar siswa dengan hasil 

belajar biologi siswa? 

4. Apakah terdapat hubungan antara Intelegent Quotient (IQ) dan manajemen 

belajar siswa dengan hasil belajar biologi siswa kelas X  IPA SMA Negeri 3 

Padang? 

E. Asumsi 

Sebagai dasar pemikiran dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti 

mengemukakan beberapa asumsi sebagai berikut : 

1. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam memperoleh materi 

pelajaran. 

2. Siswa yang memiliki Intelegent Quotient (IQ) yang relatif tinggi cenderung 

lebih baik prestasinya dibandingkan dengan siswa yang memiliki Intelegent 

Quotient (IQ) yang rata-rata. 
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3. Setiap siswa memiliki manajemen belajar yang bervariasi. 

4. Intelegent Quotient (IQ) siswa berhubungan dengan hasil belajar siswa. 

5. Manajemen belajar siswa berhubungan dengan hasil belajar siswa. 

6. Intelegent Quotient (IQ) dan manajemen belajar siswa berhubungan dengan 

hasil belajar siswa. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diajukan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen belajar biologi siswa, untuk 

mengetahui berapakah persentase yang diberikan Intelegent Quotient (IQ) 

terhadap hasil belajar biologi siswa, untuk mengetahui berapakah persentase 

yang diberikan manajemen belajar siswa terhadap hasil belajar biologi siswa, 

dan untuk mengetahui berapa persentase Intelegent Quotient (IQ) dan 

manajemen belajar siswa terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X IPA 

SMA Negeri 3 Padang. 

G. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana manajemen belajar biologi siswa kelas X IPA SMA Negeri 3 

Padang? 

2. Apakah terdapat hubungan antara Intelegent Quotient (IQ) siswa dengan 

hasil belajar biologi siswa? 

3. Apakah terdapat hubungan antara manajemen belajar siswa dengan hasil 

belajar biologi siswa? 



8 
 

 
 

4. Apakah terdapat hubungan antara Intelegent Quotient (IQ) dan manajemen 

belajar siswa dengan hasil belajar biologi siswa kelas X  IPA SMA Negeri 3 

Padang? 

H. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna:  

1. Secara teoritis 

Diharapkan penelitian ini menambah referensi mengenai pembelajaran biologi. 

Tentang tingkat kecerdasan intelektual siswa dan kebiasaan belajar 

siswa untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa. 

2. Secara praktis 

a. Bagi guru biologi 

1) Untuk menghadapi siswa dalam pembelajaran biologi dan untuk 

meningkatkan hasil belajar biologi siswa. 

2) Menambah wawasan dan pengetahuan guru biologi untuk pembuatan 

program dan mengevaluasi program pembelajaran biologi. 

b. Bagi siswa, untuk dapat memperbaiki manajemen belajar dan 

meningkatkan hasil belajar khususnya pembelajaran biologi. 

c. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam bidang 

penelitian ilmiah, mempersiapkan diri untuk memasuki dunia pendidikan 

dan sebagai salah satu syarat dalam meraih gelar Sarjana Pendidikan pada 

Jurusan Biologi. 

 
 
 
 


